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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN MODEL 

TAFFLER DAN FULMER PADA PT. SEPATU BATA, TBK 

 

Silvi Nova Pianti. 20622109. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

silvinovapianti@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi dari hasil analisis 

financial distress menggunakan model Taffler dan Fulmer pada PT. Sepatu Bata, Tbk 

tahun 2019 sampai dengan 2022 sehingga dapat diketahui kondisi dari perusahaan 

tersebut dalam keadaan distress atau non distress berdasarkan perhitungan nilai Taffler 

dan Fulmer.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deksriptif 

kuantitatif. Objek penelitian ini berupa laporan keuangan PT. Sepatu Bata, Tbk yang 

bersumber dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Teknik 

analisis data menggunakan rumus perhitungan dari model Taffler (T-Score) dan Fulmer 

(H-Score). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada model Taffler dan Fulmer memiliki 

perbedaan di tahun 2022, pada tahun 2019 dengan menggunakan model Taffler dan 

Fulmer perusahaan dalam kondisi sehat atau tidak mengalami financial distress, namun 

pada tahun 2020 sampai dengan 2021 dengan menggunakan model Taffler dan Fulmer 

perusahaan mengalami financial distress. Kemudian, pada tahun 2022 dengan 

menggunakan model Taffler perusahaan berada di posisi grey area yang memungkinkan 

perusahaan dapat bangkit kembali atau justru mengalami financial distress sedangkan 

dengan menggunakan model Fulmer perusaahaan dalam kondisi tidak sehat atau 

mengalami financial distress yang berpotensi mengalami kebangkrutan di tahun 

berikutnya.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan analisis perbandingan 

menggunakan model Taffler dan Fulmer PT. Sepatu Bata Tbk, pada tahun 2019 sampai 

dengan 2022 perusahaan dinyatakan dalam kondisi keuangan yang tidak sehat dan 

mengalami financial distress, namun masih berkemungkinan untuk dapat bangkit 

kembali dan bertahan dalam jangka panjang.  

 

Kata Kunci : Financial Distress, Model Taffler, Model Fulmer  

 

Dosen Pembimbing 1 : Vanisa Meifari, S.E., M.Ak., CPFRA 

Dosen Pembimbing 2 : Afriyadi, S.T., M.E   
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ABSTRACT 

COMPARATIVE ANALYSIS OF FINANCIAL DISTRESS USING TAFFLER AND 

FULMER MODELS AT PT. SEPATU BATA, TBK 

 

Silvi Nova Pianti. 20622109. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

silvinovapianti@gmail.com 

 

The purpose of this study was to determine the condition of the results of 

financial distress analysis usuing the Taffler and Fulmer models at PT. Sepatu Bata, Tbk 

from 2019 to 2022 so that i can be known that the condition of the company is in 

distress or non distress based on the calculation of the Taffler dan Fulmer values. 

The method used in this research is quantitative descriptive method. The object 

of this research is the financial statement of PT. Sepatu Bata, Tbk which are sourced 

from the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX) at www.idx.co.id. The 

data analysis technique uses the calculation.  

The results of the analysis show that the Taffler and Fulmer Models have 

differences in 2022, in 2019 using the Taffler and Fulmer models the company is in 

good health or not experiencing financial distress, but in 2020 to 2021 using the Taffler 

and Fulmer models the company is experiencing financial distress. Then, in 2022 using 

the Taffler and Fulmer models the company is in a grey area position that allows the 

company to bounce back or actually experience financial distress, while using the 

Fulmer model the company is in a unhealthy condition or experiencing financial 

distress which has the potential to experience bankruptcy in the following year. 
The conclusion of this study is that with a comparative analysis using the Taffler 

dan Fulmer models of PT. Sepatu Bata, Tbk in 2019 to 2022 the company was declared 

in an unhealty financial comdition and experienced financial distress, but it is still 

possible to bounce back and survive in the long term.  

 

Keywords : Financial Distress, Taffler Model, Fulmer Model  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Setiap perusahaan yang didirikan pasti berusaha untuk  menghasilkan laba yang 

besar agar dapat tumbuh dan bertahan dalam jangka panjang Masdiantini & Warasniasih 

(2020). Penilaian baik dan buruknya kondisi keuangan dapat dilakukan dengan melihat 

secara rinci kinerja keuangan yang disajikan untuk pihak- pihak yang berkepentingan 

terhadap perkembangan perusahaan. Salah satu hal penting dalam melihat kondisi 

keuangan perusahaan dengan melakukan analisa laporan keuangan, 

Laporan keuangan merupakan penyajian yang dilakukan secara sistematis oleh 

perusahaan untuk mengetahui kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan. Untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan diperlukan laporan keuangan. Laporan 

keuangan harus dilakukan analisis terlebih dahulu dengan menggunakan alat analisis 

berupa analisa laporan keuangan agar mudah memahami dan mengerti arti dari laporan 

keuangan, sehingga memberikan pengetahuan tentang kemajuan perusahaan dan 

berbagai aspek yang berkaitan dengan keuangan Gustika et al (2021). Pengguna laporan 

keuangan dapat menggunakan informasi keuangan karena laporan keuangan merupakan 

ssumber informasi penting yang memungkinkan pengambilan keputusan oleh pengguna 

laporan keuangan yang digunakan oleh para pengelola perusahaan sehingga membantu 

dalam mengevaluasi dan mengindentifikasi apakah perusahaan tersebut berjalan dengan 

baik atau mengalami masa- masa kesulitan keuangan (financial distress). Perkembangan 

ekonomi yang semakin pesat memberikan pengarub yang cukup besar. Semua 

perusahaan dituntut untuk dapat berinovasi dan lebih tanggap melihat perkembangan 

bisnis agar tidak tertinggal karena semakin ketatnya persaingan antar perusahaan, 

sehingga harus dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dengan mengeluarkan 
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strategi yang tepat agar tetap bisa mendapatkan keuntungan dan bertahan dalam waktu 

yang lama Putri & Werastuti (2020). Namun, selain persaingan yang ketat perusahaan 

juga harus siap menghadapi resiko lain yang akan berpotensi mengalami kebangkrutan 

akibat dari tidak mampunya beradaptasi dengan baik.  

Salah satu isu yang perlu diwaspadai perusahaan adalah permasalahan 

kebangkrutan. Banyak perusahaan yang sudah berjalan lama terpaksa tutup karena 

mengalami kebangkrutan. Pihak internal maupun pihak eksternal akan khawatir dengan 

kemungkinan terjadinya kebangkrutan perusahaan. Ketika kondisi kesulitan keuangan 

perusahaan menjadi sangat parah, gagal beroperasi dan tidak menghasilkan pendapatan 

atau laba, maka perusahaan tersebut dikatakan mengalami kebangkrutan Maisyarah & 

Haryono (2021).  

Sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan, perusahaan akan terlebih dahulu 

mengalami yang namanya kesulitan keuangan (financial distress). Financial distress 

adalah fase dimana kondisi keuangan perusahaan Arif (2022). Jika sebuah perusahaan 

kecil atau besar mengalami kerugian selama tiga tahun atau lebih berturut- turut dan 

memiliki laba negatif maka perusahaan itu dapat dikatakan mengalami kesulitan 

keuangan.  Banyak faktor internal dan eksternal yang dapat menyebabkan financial 

distress seperti penurunan volume akibat dari ketidakmampuan manajemen dalam 

menerapkan kebijakan dan strategi, menurunnya kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan, utang perusahaan dalam jumlah besar, menurunnya jumlah 

dividen yang diberikan dari waktu ke waktu, penutupan penjualan unit perusahaan, 

pengurangan tenaga kerja yang signifikan, dan penurunan nilai saham yang 

berkelanjutan. Financial distress dapat menghalangi perusahaan untuk bertahan lebih 

lama jika pendapatan yang dimiliki perusahaan semakin menurun, sehingga tidak dapat 
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menutupi beban operasional perusahaan yang terus berjalan. Perusahaan harus bisa 

mengambil langkah yang tepat untuk memprediksi terjadinya suatu kebangkrutan 

dengan membuat sistem peringatan dini untuk mencegah hal yang tidak diinginkan 

terjadi. 

Penelitian terdahulu dari Putri (2021) yang membahas mengenai financial 

distress pada PT. Smartfren Telecom, Tbk periode 2016-2019 memperoleh hasil bahwa 

perusahaan diklasifikasikan mengalami kondisi financial distress yang menunjukkan 

adanya kerugian selama beberapa tahun terakhir. Sedangkan penelitian terdahulu dari 

Ananto et al. (2020) yang membahas mengenai financial distress pada PT. Semen 

Padang tahun 2014-2018 memperoleh hasil bahwa perusahaan berada dalam kondisi 

sehat dan tidak mengalami financial distress meskipun mengalami penurunan setiap 

tahunnya. 

Informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dapat ditemukan dengan 

melihat laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Melakukan analisis 

laporan keuangan adalah metode yang dapat dilakukan guna mengindentifikasi dan 

mengukur resiko kebangkrutan perusahaan. Ada beberapa model yang bisa digunakan 

sebagai alat memprediksi financial distress yang telah dikembangkan oleh penelitian 

terdahulu seperti model Altman, Springate, Zmijewski, Grover, Taffler, Fulmer, dan 

lain-lain. Namun pada penelitian ini, peneliti menggunakan model Taffler dan Fulmer 

untuk memprediksi financial distress.  

Model Taffler dan Fulmer memberikan hasil akhir dalam memperkirakan 

kondisi financial distress. Model Taffler menghasilkan nilai T- Score yaitu nilai untuk 

memprediksi bahwa perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak sehat sehingga 

memberikan gambaran untuk rancangan pada masa mendatang. Jumlah indikator dalam 
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model ini yaitu 4 (empat) indikator variabel yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kesehatan dari perusahaan Gunawan & Warninda (2022).  

Penelitian terdahulu dari Widiasmara & Rahayu (2019) yang membahas 

financial distress menggunakan model Taffler pada sembilan sektor industri yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2017  memperoleh hasil dari analisis yang dilakukan pada 

244 perusahaaan, terdapat 188 perusahaan yang dinyatakan sehat dan 36 perusahaan 

dinyatakan tidak sehat sedangkan penelitian terdahulu dari Gunawan & Warninda 

(2022) yang memprediksi financial distress menggunakan model Taffler  dari 46 sampel 

perusahaan terdampak pandemi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2019 memperoleh 

hasil 13 perusahaan diklasifikasikan bangkrut, 13 perusahaan berada dalam zona abu-

abu dan 20 perusahaan dinyatakan aman. Oleh karena itu, dengan menggunakan model 

Taffler yang memiliki salah satu rasio earnings before taxes to current liabilities dapat 

mengetahui laba sebelum pajak dapat memenuhi kewajiban lancar perusahaan.  

 Sedangkan model Fulmer juga menghasilkan nilai H-Score untuk menunjukkan 

bahwa perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak sehat. Berbeda dengan Taffler yang 

memiliki 4 (empat) indikator variabel, Fulmer termasuk model yang memiliki indikator 

lebih banyak yaitu 9 (Sembilan) indikator variabel yang memiliki kaitan dengan 

financial distress  Putri & Werastuti (2020).  

Penelitian terdahulu dari Munawarah et al. (2019) yang membahas financial 

distress menggunakan model Fulmer pada Perusahaan Trade and Service memperoleh 

hasil dari 34 perusahaan tersebut dinyatakan sehat atau tidak mengalami financial 

distress. Sedangkan penelitian terdahulu dari Ambarwati et al. (2016)  yang membahas 

financial distress menggunakan model Fulmer pada PT. Tunas Baru Lampung, Tbk 

periode 2013-2015 memperoleh hasil bahwa pada tahun 2013-2014 perusahaan 
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mengalami kondisi sehat atau tidak mengalami financial distress, namun pada tahun 

2015 mengalami financial distress. Oleh karena itu, dengan menggunakan salah satu 

rasio working capital to total liabilities dapat menunjukkan seberapa besar kemampuan 

rasio modal kerja perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.  

Sektor industri manufaktur merupakan kontributor paling besar dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Industri manufaktur disebut juga sebagai sektor 

pemimpin karena dengan pembangunan industri ini akan mengangkat pembangunan 

sektor lainnya seperti sektor jasa Azwina et al. (2023). Perusahaan manufaktur 

merupakan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Tujuan 

dari industri manufaktur adalah memenuhi kebutuhan masyarakat seperti makanan, 

pakaian, alas kaki, dan kebutuhan lainnya.  

Gambar 1.1  

Laju Pertumbuhan PDB Industri Manufaktur Tahun 2019-2022 

  

 

 

 

  

  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 

Jika dilihat grafik dari data Badan Pusat Statistik (2023) bahwa pada tahun 2019 

laju pertumbuhan industri manufaktur sebesar 3,80%, pada tahun 2020 mengalami 

penurunan yang sangat drastis pada industri manufaktur sebesar -2,93% dikarenakan 
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pandemi melanda secara global yang berakibat segala aktivitas dihentikan sementara. 

Namun industri manufaktur membuktikan bahwa dapat bangkit kembali pada tahun 

2021 sebesar 3,39% meskipun masih ditengah himpitan pandemi. Kemudian pada tahun 

2022 industri manufaktur mengalami laju pertumbuhan yang semakin meningkat 

sebesar 4,89% sehingga dapat diartikan bahwa ekonomi Indonesia sudah kembali pulih 

dan bangkit dan diharapkan peluang industri manufaktur terus berkembang.  

Telah banyak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), salah 

satunya adalah perusahaan manufaktur. Dalam perusahaan manufaktur sendiri terbagi 

menjadi tiga (3) sektor utama yakni sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka 

industri, sektor industri barang konsumsi. Pada masing- masing sektor terbagi menjadi 

sub sektor dengan pengklasifikasikan produk yang lebih rinci.  Dari tiga (3) sektor 

utama perusahaan manufaktur, sektor aneka industri ini yang memiliki tingkat 

permintaan yang tidak stabil namun dapat bertahan di tengah pasang surutnya industri 

saat ini Tania & Nainggolan (2021). Dalam sektor aneka industri terpecah menjadi 

berbagai sub sektor meliputi sub sektor mesin dan alat berat, sub sektor otomotif dan 

komponen, sub sektor tekstil dan garmet, sub sektor alas kaki, sub sektor elektronika, 

sub sektor kabel.  

Industri alas kaki merupakan sektor yang memiliki kapasitas untuk menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar karena tergolong industri yang berfokus 

pada ekspor sehingga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian 

nasional. Produk alas kaki yang dihasilkan sangat berkaitan dengan industri lainnya 

maka keberadaan industri alas kaki dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

 Perusahaan manufaktur sektor alas kaki yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah PT. Sepatu Bata, Tbk yang tercatat pada tanggal 24 Maret 1982. Sepatu Bata 
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merupakan salah satu pabrik terbesar di Indonesia, yang menjual berbagai macam 

produk alas kaki seperti sepatu dan sandal yang beragam untuk konsumsi dalam dan 

luar negeri. PT. Sepatu Bata, Tbk dikenal sebagai suatu produk sepatu yang awet. 

Namun penjualan PT. Sepatu Bata, Tbk mengalami fluktuasi yang tidak stabil karena 

munculnya berbagai merek sepatu  dari dalam atau luar negeri yang serupa dengan 

harga yang merendah, merek- merek baru yang muncul dan mampu bersaing di era saat 

ini, dimana sepatu tidak hanya untuk kebutuhan fashion Saputra (2021).  

Gambar 1.2 

Nilai Penjualan dan Laba/ Rugi PT. Sepatu Bata, Tbk Periode 2019-2022 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023) 

Berdasarkan data yang disajikan diatas, PT. Sepatu Bata, Tbk mengalami 

kenaikan dan penurunan dalam penjualan yang tidak stabil sehingga berpengaruh pada 

profit perusahaan. Hal ini diakibatkan dari banyaknya persaingan yang menjual produk 

sejenis, penurunan daya beli pelanggan yang beralih ke merek- merek baru yang lebih 

popular, sehingga dapat menghambat operasi keberlangsungan hidup perusahaan Efendi 

et al. (2022). Oleh karena itu diperlukan strategi agar operasional berjalan lancar dan 

dapat bersaing untuk memengaruhi konsumen melakukan pembelian.  

Pada tahun 2019 memperoleh penjualan sebesar Rp 931,27 miliar, dan mencatat 

laba sebesar Rp 23,44 miliar.  Namun pada tahun 2020 mengalami penurunan penjualan 
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yang sangat drastis sebesar Rp 459,58 miliar dan mencatat kerugian sebesar Rp 177,76 

miliar.  Penurunan penjualan juga terjadi pada tahun 2021 dengan penurunan sebesar Rp 

438,48 miliar, dan mencatat kerugian sebesar Rp 51,23 miliar lebih baik daripada tahun 

2020. Pada tahun 2022 mengalami peningkatan penjualan sebesar Rp 643,45 miliar 

akan tetapi tergerus oleh beban perusahaan yang membengkak sehingga mencetak 

kerugian sebesar Rp 106,12 miliar.   

 Jika perusahaan secara terus menerus mengalami kerugian dan tidak bisa 

menutupi biaya operasional perusahaan, maka ketidakmampuan perusahaan akan 

mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial distress) kemudian 

yang lebih fatal mengalami kebangkrutan Chuang & Opportunity (2023).   

 Berdasarkan paparan masalah yang telah dijelaskan diatas, penulis 

menyimpulkan untuk melakukan penelitian terhadap kemungkinan terjadinya financial 

distress pada perusahaan PT. Sepatu Bata, Tbk menggunakan analisis perbandingan 

model Taffler dan Fulmer. Maka penulis tertarik mengangkat judul yaitu “ANALISIS 

PERBANDINGAN FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN MODEL 

TAFFLER DAN FULMER PADA PT. SEPATU BATA, TBK”.  

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana analisis financial distress menggunakan model Taffler pada PT. Sepatu 

Bata, Tbk? 

2. Bagaimana analisis financial distress menggunakan model Fulmer pada PT. Sepatu 

Bata, Tbk? 
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3. Bagaimana analisis perbandingan financial distress menggunakan model Taffler 

dan Fulmer pada PT. Sepatu Bata, Tbk?  

1.3.Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan PT. Sepatu Bata, Tbk untuk 

melakukan analisis perbandingan. Data yang diambil dari laporan keuangan perusahaan 

pada periode 2019-2022 yang terdapat disitus resmi Bursa Efek Indonesia.  

1.4.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi dari hasil analisis financial distress menggunakan model 

Taffler pada PT. Sepatu Bata, Tbk.  

2. Untuk mengetahui kondisi dari hasil analisis financial distress menggunakan model 

Fulmer pada PT. Sepatu Bata, Tbk.  

3. Untuk mengetahui kondisi dari hasil perbandingan analisis financial distress 

menggunakan model Taffler dan Fulmer pada PT. Sepatu Bata, Tbk.  

1.5. Kegunaan Penelitian  

1.5.1. Kegunaan Ilmiah  

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan informasi untuk 

peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama tentang analisis financial distress 

dengan menggunakan model Taffler dan Fulmer.  

1.5.2.  Kegunaan Praktis   

1. Bagi Perusahaan  

Diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan manfaat bagi perusahaan sebagai 

bahan informasi dan pertimbangan perusahaan dalam mengambil keputusan 
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memperbaiki kinerja perusahaan untuk dapat mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya kebangkrutan.  

2. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam menganalisis 

laporan keuangan pada perusahaan dan mengembangkan teori- teori mengenai 

financial distress yang lebih lanjut.  

1.6. Sistematika Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang digunakan 

sebagai acuan teori yang berkaitan dengan penelitian ini, 

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai metode penelitian yang 

digunakan. Beberapa hal yang diuraikan adalah jenis penelitian, 

jenis data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang deskripsi umum objek penelitian, 

penyajian data, hasil penelitian dan pembahasannya. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dari pembahasan secara 

keseluruhan dan saran yang ditujukan untuk pihak terkait serta 

memperbaiki penelitian yang akan dilakukan pada masa yang 

akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teori  

2.1.1. Laporan Keuangan  

2.1.1.1. Pengertian Laporan Keuangan  

 Menurut Kasmir (2015) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan saat ini dalam jangka waktu tertentu. Laporan keuangan membantu 

para pengguna dalam membuat keputusan finansial. Sedangkan menurut Meliani et al. 

(2020) laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan capaian proses 

akuntansi suatu perusahaan dalam suatu periode akuntansi yang mencakup posisi 

keuangan, catatan, laporan lain, dan informasi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dalam laporan keuangan.   

 Menurut Susilawati (2019) laporan keuangan merupakan media komunikasi 

yang perusahaan gunakan untuk menyampaikan informasi kepada pihak- pihak yang 

berkepentingan khususnya, investor- investor dan para pemegang saham untuk melihat 

kondisi keuangan perusahaan sehingga memudahkan proses pengambilan keputusan.  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemanfaatan laporan keuangan maka laporan 

keuangan harus disusun dengan benar sesuai dengan standar pelaporan yang berlaku.  

 Melalui laporan keuangan, perusahaan mampu memaksimalkan pencapaian 

target yang telah disusun dalam satu periode akuntansi sehingga memudahkan proses 

pengambilan keputusan baik dalam hal penyediaan maupun pengendalian perusahaan 

yang bermanfaat untuk manajemen. Laporan keuangan tersebut membantu pemegang 

saham  dalam mengambil keputusan dan berguna untuk memahami kondisi saat ini serta 

meramalkan kondisi di masa mendatang Wahyuni (2019).  

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah hasil akhir dari suatu proses akuntansi yang menjelaskan kinerja perusahaan dan 
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keadaan perusahaan selama satu periode akuntansi. Laporan keuangan mencakup data 

transaksi dalam bentuk angka, yang kemudian dicatat dan diolah sehingga 

menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pihak internal dan eksternal 

perusahaan dalam mengambil keputusan.  

2.1.1.2. Tujuan Laporan Keuangan  

 Menurut Ahmadi (2020) tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi 

keuangan dari suatu perusahaan selama periode waktu tertentu untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan yang bermanfaat bagi investor, kreditor, dan pengguna lainnya 

baik untuk saat ini atau  masa mendatang yang dimana laporam keuangan disusun dan 

disajikan sebagian besar oleh manajemen yang bertanggung jawab. 

 Menurut Kasmir (2015) tujuan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Menyajikan informasi mengenai jenis dan jumlah asset yang dimiliki perusaahaan 

saat ini.  

2. Menyajikan informasi mengenai jenis dan jumlah kewajiban serta modal yang 

dimiliki perusahaan saat ini. 

3. Menyajikan informasi mengenai jenis dan jumlah pendapatan yang diterima dalam 

periode tertentu. 

4. Menyajikan informasi mengenai jenis dan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dalam periode tertentu. 

5. Menyajikan informasi tentang perubahan yang terjadi pada asset, liabilitas, dan 

modal perusahaan.  

6. Menyajikan informasi mengenai bagaimana kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode.  
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7. Menyajikan informasi mengenai catatan tambahan yang terkait dengan laporan 

keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya.  

Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi mengenai kondisi 

keuangan perusahaan seperti asset, kewajiban, dan ekuitas pada periode tertentu serta 

menggambarkan bagaimana kinerja perusahaan dalam mencapai dan menghasilkan 

pendapatan yang maksimal. Laporan ini tidak hanya untuk pihak internal perusahaan 

saja, tetapi juga dimanfaatkan oleh pihak- pihak yang berkepentingan dalam 

menggunakan laporan keuangan perusahaan (Damayanti et al., 2019).  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan disusun dengan tujuan untuk memberikan kepada para pengguna informasi 

tentang kinerja perusahaan dan posisi keuangan perusahaan yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi.  

2.1.1.3.  Jenis Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir (2015) dalam laporan keuangan terdiri dari lima jenis laporan 

keuangan sebagai berikut: 

1. Laporan Posisi Keuangan  

Laporan posisi keuangan adalah susunan yang sistematis dari harta, kewajiban, dan 

ekuitas pada akhir periode. Dalam laporan posisi keuangan dapat dilihat jumlah 

kekayaan yang dimiliki perusahaan, kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya, dan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan banyak pinjaman 

dari pihak ketiga.  

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi adalah ringkasan mengenai pendapatan dan beban perusahaan  
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dalam suatu periode tertentu, sehingga dapat mengetahui laba yang didapatkan dan 

rugi yang terjadi.  

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menyajikan informasi tentang 

jumlah dan modal yang dimiliki oleh perusahaan saat ini dan menjelaskan alasan 

ekuitas suatu perusahaan mengalami perubahan dalam periode waktu tertentu.  

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang memberikan informasi pergerakan kas 

periode tertentu. Pada laporan ini juga dapat mengevaluasi perubahan pada asset 

bersih perusahaan, struktur keuangan, dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas di masa mendatang.  

5. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang menyajikan informasi mengenai 

penjelasan tambahan pada laporan keuangan secara rinci dari empat laporan 

sebelumnya. Dalam catatan atas laporan keuangan berupa aturan, prinsip, dan 

metode akuntansi yang dijadikan acuan dalam proses penyusunan laporan 

keuangan.  

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam laporan keuangan 

perusahaan memiliki lima jenis laporan keuangan yang terdiri dari, laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan.  

2.1.2. Analisis Laporan Keuangan  

Menurut Sanjaya (2018) analisis laporan keuangan adalah suatu metode atau cara 

untuk menilai laporan keuangan yang bertujuan untuk menggabungkan data yang 
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berasal dari laporan keuangan sebagai dasar menjadi informasi yang lebih signifikan, 

mendalam, tajam dengan menggunakan metode tertentu. Tujuan utama analisis laporan 

keuangan adalah analisis kinerja di masa mendatang.  

Menurut Ginting & Wardayani (2022) analisis laporan keuangan adalah suatu 

proses membedah laporan keuangan ke dalam unsur - unsur yang ada didalam laporan 

keuangan dan memahami secara mendalam setiap unsur tersebut. Hal itu dilakukan 

untuk memahami laporan keuangan dengan  baik dan tepat.   

Untuk memastikan bahwa hasil yang diharapkan akurat, maka analisis laporan 

keuangan harus dilakukan secara cermat dengan menggunakan alat dan teknik analisis 

yang tepat. Hasil yang salah akan diperoleh jika angka atau rumus yang dimasukkan 

salah. Posisi keuangan yang sesungguhnya ditentukan dengan menganalisis dan 

menginterpretasikan kesimpulan dari hasil perhitungan. Keseluruhan proses ini harus 

dilakukan secara teliti, jujur dan mendalam Wahyuni (2019).  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan adalah suatu proses mengolah unsur- unsur laporan keuangan dengan 

menggunakan metode dan teknik analisis tertentu untuk mendapatkan informasi yang 

jelas, akurat, dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis, sehingga dapat digunakan 

sebagai alat ukur dalam pengambilan keputusan bagi pihak- pihak yang berkeprntingan 

untuk mengukur kinerja keuangan, kondisi keuangan, dan risiko keuangan perusahaan.  

2.1.3. Financial Distress 

2.1.3.1. Pengertian Financial Distress 

   Menurut Widiasmara & Rahayu (2019) financial distress adalah sebuah tahap 

sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan, dimana terjadinya penurunan kondisi 

keuangan. Hal ini bermula dari ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi 
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kewajibannya, khususnya kewajiban jangka pendek seperti kewajiban likuiditas dan 

kewajiban solvabilitas.  

  Menurut Edi & Tania (2018) financial distress merupakan keadaan dimana 

perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang lemah, ketika perusahaan tidak 

mampu untuk membayar kewajibannya kepada kreditur, sehingga mengalami kesulitan 

membayar utang yang telah jatuh tempo dan tidak dapat menanggung beban kewajiban 

untuk operasinal perusahaan.  

  Menurut Prakoso et al. (2022) financial distress adalah sebuah tanda kondisi 

keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis yang mengalami penurunan 

semakin memburuk sehingga dapat berakibat terjadinya kebangkrutan. Krisis keuangan 

terjadi ketika perusahaan mengalami kerugian, tidak mampu menutupi biaya-biaya, dan 

arus kas yang tidak cukup untuk membayar kewajibannya. Terdapat dua jenis krisis 

keuangan yaitu krisis ringan yang menyebabkan masalah arus kas sementara dan krisis 

berat yang dapat mempengaruhi kapasitas perusahaan sehingga dapat mengakibatkan 

kebangkrutan perusahaan.  

  Menurut A. R. Putri (2021) financial distress adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan situasi keuangan suatu perusahaan yang sedang mengalami 

kesulitan keuangan sementara sebelum mengalami likuiditas, namun hal tersebut dapat 

memburuk jika likuiditas tidak cepat diatasi yang akan berakibat pada kebangkrutan 

perusahaan.  

  Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa financial 

distress adalah salah satu kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

yang mengindikasi tidak mampu dalam membayar kewajibannya sehingga dapat 

berakibat perusahaan mengalami kebangkrutan. Analisis financial distress perlu 
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dilakukan untuk mengindentifikasi kesulitan keuangan perusahaan sedini mungkin dan 

perusahaan dapat melakukan antisipasi dan perbaikan.  

2.1.3.2. Kategori Financial Distress 

  Menurut Fahmi dalam Widiasmara & Rahayu (2019) terdapat empat kategori 

penggolongan financial distress sebagai berikut: 

a. Financial Distress Kategori A  

Kategori ini adalah kategori yang sangat tinggi dan berbahaya. Kategori ini 

menyatakan posisi kebangkrutaan perusahaan atau pailit sehingga perusahaan harus 

menyampaikan laporan kepada pihak pengadilan dan menyerahkan ke pihak luar 

perusahaan untuk ditangani.  

b. Financial Distress Kategori B 

 Kategori ini adalah kategori yang tinggi dan dianggap berbahaya. Pada posisi ini 

perusahaan harus memikirkan solusi yang tepat untuk dapat menyelamatkan berbagai 

aset yang dimiliki, pertimbangan mengenai dampak pengambilan keputusan untuk 

melakukan merger atau akuisisi. Dampak yang terlihat dalam kategori ini adalah 

pemutusan hubungan kerja (PHK) dari beberapa karyawan perusahaan. 

c.  Financial Distress Kategori C 

Kategori ini adalah kategori sedang dan dianggap mampu menyelamatkan 

perusahaan, namun dengan tambahan dana dari pihak internal dan eksternal. 

Perusahaan sudah harus memikirkan kembali sejumlah kebijakan dan konsep 

manajemen dalam posisi ini. Tujuan untuk menyelamatkan perusahaan dan 

meningkatkan target dalam memperoleh laba kembali, perusahaan dapat melakukan 

perekrutan tenaga ahli yang baru dan lebih berkompeten di bidangnya.  

d.  Financial Distress Kategori D 
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 Kategori ini adalah kategori yang memiliki kekuatan rendah. Dalam kondisi ini, 

perusahaan hanya mengalami perubahan dalam waktu singkat yang disebabkan oleh 

kondisi internal dan eksternal. Fluktuasi finansial temporer ini berlangsung dalam 

wakktu jangka pendek sehingga maslaah dapat diatasi dengan cepat.  

2.1.3.3. Faktor- Faktor Penyebab Financial Distress 

  Menurut Rahayu et al. (2021) terdapat tiga faktor utama dari penyebab 

financial distress yang berasal dari perusahaan itu sendiri, yaitu: 

1. Kerugian Operasional  

 Kerugian terjadi karena biaya operasiona perusahaan lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan yang diterima perusahaan, maka kerugian operasional perusahaan 

mengakibatkan arus kas perusahaan menjadi negatif.  

2. Kesulitan Arus Kas  

 Situasi dimana pendapatan perusahaan dari aktivitas operasi tidak mencukupi untuk 

menutupi biaya operasional karena terdapat kesalahan manajemen dalam mengelola 

arus kas perusahaan dan pembayaran untuk aktivitas perusahaan yang akan 

memperburuk kondisi keuangan perusahaan.  

3. Besarnya Jumlah Utang 

 Kesalahan dalam pengambilan utang membuat perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban biaya yang timbul akibat dari kegiatan operasional perusahaan, sehingga 

menimbulkan kewajiban bagi perusahaan untuk membayar utang di masa yang akan 

datang. Jika perusahaan tidak memiliki cukup dana untuk membayar kewajibannya 

maka ada kemungkinan kreditor akan menyita aset perusahaan untuk menututpi 

kekurangan utang tersebut.  
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2.1.4. Model Taffler  

   Menurut Sayari dalam Widiasmara & Rahayu (2019) Taffler melakukan 

penelitian mengenai prediksi kesulitan keuangan perusahaan. Terdapat 4 rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini sehingga diperoleh hasil prediksi perusahaan yang 

mengalami financial distress dan tidak mengalami financial distress. 

  Persamaan untuk mengukur model Taffler Score (T-Score) sebagai berikut: 

 

Sumber: Adamko & Chutka (2020) 

Keterangan:  

X1 : Earnings Before Taxes to Current Liabilities (EBTCL) 

X2 : Current Assets to Current Liabilities (CACL) 

X3 : Current Liabilites to Total Assets (CLTA) 

X4 : Sales to Total Assets (STA) 

  Kriteria analisis model Taffler Score adalah jika T < 0,2 maka perusahaan 

diklasifikasikan mengalami financial distress, jika T > 0,3 maka perusahaan 

diklasifikasikan tidak mengalami financial distress, dan jika T > 0,2 - < 0,3 perusahaan 

berada dalam grey area Masdiantini & Warasniasih (2020). 

  Berikut penjelasan mengenai rasio- rasio yang terdapat dalam persamaan model 

Taffler (T-Score) diatas sebagai berikut: 

1.  Earnings Before Taxes to Current Liabilities (EBTCL) 

  Rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dapat menghasilkan 

laba sebelum pajak dengan kewajiban lancarnya.  Jika nilainya lebih rendah maka 

kemungkinan laba sebelum pajak dapat menutupi kewajiban lancarnya semakin kecil.  

T-Score = 0,53X1 + 0,13X2 + 0,18X3 + 0,16X4 
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Nilai earnings before taxes diambil dari laporan laba rugi dan current liabilities 

diambil dari laporan posisi keuangan. Rumus dari rasio EBTCL sebagai berikut: 

EBTCL= 
Earnings Before Taxes 

Current Liabilities 

2.  Current Assets to Current Liabilities (CACL) 

  Kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya dengan 

menggunakan aset lancar diukur dengan menggunakan rasio ini. Nilai rasio semakin 

besar maka kinerja perusahaan dapat dikatakan semakin membaik, namun jika nilai 

rasio semakin kecil maka kinerja perusahaan dapat dikatakan semakin memburuk. 

Current assets dan current liabilities diambil dari laporan posisi keuangan. Rumus dari 

CACL sebagai berikut:  

CACL= 
Current Assets 

Current Liabilities 

3. Current Liabilities to Total Assets (CLTA) 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban lancar yang perusahaan miliki melalui total asset yang dimiliki. 

Semakin tinggi nilai rasio kewajiban lancar terhadap total aset maka beban perusahaan 

dalam mengembalikan pinjaman akan semakin besar. Namun sebaliknya, jika nilai 

rasio semakin kecil, beban perusahaan dalam mengembalikan pinjaman akan semakin 

rendah. Current liabilities dan total assets diambil dari laporan posisi keuangan. 

Rumus dari CLTA sebagai berikut: 

CLTA= 
Current Liabilities 

Total Assets 

4. Sales to Total Assets (STA) 

   Rasio ini digunakan untuk menunjukkan efisiensi manajemen dalam 

menggunakan seluruh aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan dan 
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keuntungan. Jika nilai rasio semakin tinggi maka kinerja perusahaan semakin baik. 

Sales diambil dari laporan laba rugi dan total assets diambil dari laporan posisi 

keuangan. Rumus dari STA sebagai berikut:  

STA= 
Sales 

Total Assets 

2.1.5. Model Fulmer  

   Menurut (Masdiantini & Warasniasih, 2020)  model fulmer adalah model yang 

diciptakan oleh Fulmer pada tahun 1984. Terdapat 9 rasio yang digunakan dalam model 

ini yang memiliki kaitan dengan financial distress.  

   Persamaan untuk mengukur model Fulmer Score (H- Score) sebagai berikut:  

 

 

Sumber: Adamko & Chutka (2020) 

Keterangan: 

X1 : Retained Earnings to Total Assets (RETA) 

X2  : Sales to Total Assets (STA)  

X3 : Earning Before Taxes to Total Equity (EBTTE) 

X4 : Cash Flow from Operations to Total Liabilities (CFOTL) 

X5 : Total Liabilities to Total Assets (TLTA) 

X6 : Current Liabilities to Total Assets (CLTA) 

X7 : Log (Fixed Assets) 

X8 : Working Capital to Total Liabilities (WCTL) 

X9 : Log EBIT to Interest Expenses 

Kriteria analisis model Fulmer Score adalah jika H < 0 maka perusahaan 

diklasifikasikan mengalami financial distress, dan jika H > 0 maka perusahaan 

H-Score = 5,528X1 + 0,212X2 + 0,073X3 + 1,270X4 - 0,120X5 + 2,335X6 + 

0,575X7 + 1,083X8 + 0,894X9 – 6,075 
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diklasifikasikan tidak mengalami financial distress. Berikut penjelasan mengenai rasio- 

rasio yang terdapat dalam persamaan Fulmer (H- Score) diatas sebagai berikut:  

1. Retained Earnings to Total Assets (RETA) 

 Rasio ini digunakan untuk menghitung profitabilitas atau kemampuan total asetnya 

untuk menghasilkan laba ditahan. Laba bersih perusahaan yang tidak dibagikan kepada 

para pemegang saham itulah yang disebut laba ditahan.  Jika nilai rasio semakin besar 

maka semakin besar kontribusi laba ditahan. Namun jika nilai rasio semakin kecil maka 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat. Rumus dari rasio RETA 

sebagai berikut:  

RETA= 
Retained Earnings 

Total Assets 

2. Sales to Total Assets (STA)  

 Rasio ini digunakan untuk menunjukkan efisiensi manajemen dalam menggunakan 

seluruh aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan dan keuntungan. Jika nilai rasio 

semakin tinggi maka kinerja perusahaan semakin baik. Sales diperoleh dari laporan laba 

rugi dan total assets diperoleh dari laporan posisi keuangan. Adapun rumus dari STA 

sebagai berikut:  

STA= 
Sales 

Total Assets 

3. Earning Before Taxes to Total Equity (EBTTE) 

 Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan menggunakan ekuitas 

dalam menghasilkan laba sebelum pajak. Jika nilai rasio semakin tinggi, maka tingkat 

pengembalian modal akan meningkat lebih, namun jika nilai rasio semakin rendah, 

maka tingkat pengembalian modal akan meningkat dengan lebih lambat. Earnings 

before taxes diambil dari laporan laba rugi dan total equity diambil dari laporan posisi  
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keuangan. Rumus dari rasio EBTTE sebagai berikut:  

EBTTE= 
Earnings Before Taxes 

Total Equity  

4. Cash Flow from Operations to Total Liabilities (CFOTL) 

 Rasio ini digunakan untuk menilai solvabilitas perusahaan atau kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan arus kas yang cukup untuk menutupi semua kewajiban 

yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai rasio maka semakin baik kinerja perusahaan. 

Sementara, semakin rendah nilai rasio maka semakin buruk kinerja perusahaan. Cash 

flow from operations diperoleh dari laporan arus kas dan total liabilities diperoleh dari 

laporan posisi keuangan. Adapun rumus dari CFOTL sebagai berikut:  

CFOTL= 
Cash Flow From Operations 

Total Liabilities 

5. Total Liabilities to Total Assets (TLTA) 

 Rasio ini digunakan untuk menilai solvabilitas perusahaan atau sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban dengan menggunakan total 

asetnya. Jika nilai total kewajiban perusahaan semakin rendah maka utang yang dimiliki 

perusahaan juga lebih rendah sehingga beban pembayaran pinjaman juga semakin 

rendah. Namun, jika nilai utang yang dimiliki perusahaan semakin tinggi maka beban 

pembayaran pinjaman juga akan bertambah besar. Total liabilities dan total assets 

diperoleh dari laporan posisi keuangan. Adapun rumus dari TLTA sebagai berikut:  

TLTA= 
Total Liabilities 

Total Assets 

6. Current Liabilities to Total Assets (CLTA) 

 Rasio ini digunakan untuk menilai tingkat kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban lancar yang dengan menggunakan total assetnya. Jika nilai rasio 

kewajiban lancar terhadap total aset semakin tinggi, maka beban perusahaan dalam 
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mengembalikan pinjaman semakin besar. Namun, jika nilai rasio semakin maka beban 

perusahaan dalam pengembalian pinjaman akan semakin rendah. Current liabilities dan 

total assets diperoleh dari laporan posisi keuangan. Adapun rumus dari CLTA sebagai 

berikut:  

CLTA= 
Current Liabilities 

Total Assets 

7. Log (Fixed Assets) 

 Variabel ini digunakan untuk menilai jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan. 

Jika pengelolaan aset semakin efektif, maka menunjukkan kinerja perusahaan yang 

baik. Namun, jika pengelolaan aset kurang efektif maka menunjukkan kinerja 

perusahaan yang kurang baik.  

8. Working Capital to Total Liabilities (WCTL) 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

modal kerja yang dimilikinya untuk memenuhi kewajiban. Jika pengelolaan dana 

perusahaan terhadap utang semakin efektif, maka kesehatan kinerja keuangan semakin 

membaik. Working capital diambil dari aset lancar dikurangi utang lancar yang berasa 

di laporan posisi keuangan dan total liabilities diambil dari laporan posisi keuangan. 

Adapun rumus dari rasio WCTL sebagai berikut:  

WCTL= 
Working Capital  

Total Liabilities 

9. Log EBIT to Interest Expenses  

 Penilaian ini digunakan untuk mengukur kemampuan EBIT perusahaan dalam 

membayar beban bunga pinjaman. Jika nilai rasio semakin meningkat maka semakin 

mampu perusahaan dalam membayar bunga pinjamannya. Namun jika nilai rasio 

menurun, maka kemampuan perusahaan dalam membayar bunga pinjamannya tidak 
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baik.  EBIT diperoleh dari laporan laba rugi sedangkan interest expenses diperoleh dari 

laporan laba rugi. Adapun rumus dari rasio ini sebagai berikut: 

TIE = 
Log EBIT 

Interest Expenses 

2.2. Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini akan menganalisis 

financial distress dengan menggunakan model Taffler dan Fulmer pada PT. Sepatu Bata, 

Tbk Tahun 2019-2022 untuk mengetahui hasil dari kinerja perusahaan. Adapun 

kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

  

 

2.3. Penelitian Terdahulu  

Dalam penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik dalam penelitian ini dapat  

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maisyarah & Haryono (2021) berjudul“Analisis 

Prediksi Kebangkrutan Terhadap Perbandingan Model Prediksi”. Penelitian ini 

bertujuan sebagai langkah awal untuk mengetahui perbedaan model prediksi 

kebangkrutan pada perusahaan sektor manufaktur dengan beberapa model analisis 

kebangkrutan yaitu model Springate, model Zmijewski, model Taffler, dan model 

Altman Z-Score. Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan dari masing- masing prediksi kebangkrutan model Springate, 

model Zmijewski, model Taffler, dan model Altman Z-Score. Dimana dari 10 

perusahaan, pada model Springate diperoleh hasil semua perusahaan dalam kondisi 

sehat dan tidak berpotensi mengalami bangkrut, selanjutnya pada model Zmijewski 

diperoleh hasil 4 perusahaan berada dalam kondisi sehat dan 6 perusahaan sedang 
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mengalami kebangkrutan. Kemudian pada model Taffler dan Altman Z-Score 

diperoleh hasil dari semua perusahaan dalam posisi sehat.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar et al. (2023) berjudul “Analysis Of Financial 

Distress Using The Altman Z-Score and Taffler Method In Cement Subsector 

Manufacturing Companies Listed On The Indonesia Stock Exchange For The Period 

2018-2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi financial distress 

pada perusahaan manufaktur semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi 

dengan jenis data deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perusahaan manufaktur subsector semen periode 2018-2021 memperoleh hasil 

analisis yang bervariasi tergantung pada jenis implementasi model yang digunakan. 

Perusahaan yang berada dalam kondisi sehat untuk kedua model persamaan 

diperoleh hasil 1 perusahaan. Sedangkan perusahaan yang berada dalam grey area 

untuk kedua model persamaan diperoleh hasil 8 perusahaan. Kemudian perusahaan 

yang berada dalam posisi bangkrut diperoleh hasil 9 perusahaan.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati et al. (2016) berjudul “Financial Distress 

dengan Metode Springate, Zmijewski, Fulmer dan Altman Z- Score Pada PT. Tunas 

Baru Lampung, Tbk di BEI”. Penelitian ini bertujuan menganalisis kesehatan 

perusahaan menggunakan metode Altman Z-Score, Springate, Zmijewski dan Fulmer 

pada PT. Tunas Baru Lampung, Tbk tahun 2013-2015. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitiatif dengan dua metode pengumpulan data yaitu metode 

dokumentansi dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Altman 

Z-Score tahun 2013-2015 mengalami bangkrut sedangkan tahun 2014 berada 

dibawah kriteria nilai kesehatan perusahaan. Kemudian pada Springate tahun 2013-
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2015 mengalami bangkrut karena berada dibawah kriteria nilai kesehatan 

perusahaan. Menurut  dari Zmijewski tahun 2013-2015 perusahaan mengalami sehat 

dengan hasil yang negative. Sedangkan menurut Fulmer tahun 2013-2014 mengalami 

kondisi sehat tetapi tahun 2015 mengalami kondisi yang bangkrut.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Cındık & Armutlulu (2021) berjudul “A Revision Of 

Altman Z-Score Model And A Comprative Analysis Of Turkish Companies’ Financial 

Distress Prediction”. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi situasi financial 

distress perusahaan dengan menggunakan empat model berbeda yaitu, skor Altman 

Z, Skor Altman Z Revisi (Analisis Diskriminan Linier) dan Analisis Diskriminan 

Kuadrat, Model Pembelajaran Mesin Random Forest dengan penggunaan variabel 

yang sama yang disarankan oleh Altman. Hasil penelitian menunjukkan dari empat 

model terlihat bahwa Model Pembelajaran Mesin Random Forest mengungguli 

ketiga model lainnya yang memiliki nilai akurasi tertinggi sebesar 95% karena model 

tersebut memprediksi perusahan yang tidak tertekan dengan cukup baik dna 

memprediksi perusahaan yang tertekan dengan kinerja yang baik. Selain itu, hasil 

klasifikasi untuk perusahaan publik adalah 100% untuk model Random Forest 

sedangkan model lainnya menunjukkan kinerja yang lebih baik untuk perusahaan 

swasta dibandingkan dengan perusahaan publik.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Paule-Vianez et al. (2020) berjudul “Prediction Of 

Financial Distress In The Spanish Banking System An Application Using Artificial 

Neural Networks”. Penelitian ini bertujuan untuk membangun model prediksi 

kesulitan keuangan jangka pendek pertama untuk sektor perbankan Spanyol. Konsep 

kesulitan keuangan mencakup berbagai jenis masalah keuangan, selain kebangkrutan 

yang tidak umum terjadi di sektor ini. Metodologi yang digunakan untuk 
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memprediksi masalah keuangan adalah jaringan saraf tiruan dengan menggunakan 

variabel keuangan tradisional menurut permodalan, aset, manajemen, pendapatan, 

likuiditas dan sistem sensibilitas, serta serangkaian variabel makroekonomi yang 

dampaknya telah terbukti dalam beberapa studi. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa jaringan saraf tiruan adalah metode yang sangat cocok untuk mempelajari 

kesulitan keuangan di lembaga kredit Spanyol dan untuk memprediksi semua kasus 

dimana suatu perusahaan memiliki masalah keuangan jangka pendek.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ialah deskriptif kuantitatif.  

Penelitian deskriptif  adalah penelitian yang dilakukan untuk menganalisis dan 

menggambarkan suatu hasil penelitian berdasarkan data- data yang sudah dikumpulkan 

tanpa mengubah isi dari data serta tidak menghasilkan kesimpulan yang umum atau 

menyeluruh Sugiyono (2017). 

Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dasar filsafat 

positivisme yang sesuai dengan kaidah ilmiah yang telah ditetapkan seperti tetap, nyata, 

teramati, terevaluasi dan hubungan gejala yang memiliki hubungan sebab akibat 

Sugiyono (2017). Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena atau 

situasi dengan dukungan studi kepustakaan yang diperoleh dari hasil perhitungan 

indikator- indikator penelitian kemudian dipaparkan secara tertulis oleh penulis.  

3.2. Jenis Data  

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang telah 

diolah berupa catatan, laporan keuangan publikasi perusahaan, buku- buku sebagai 

teori, majalah dan lain sebagainya Sujarweni (2015). 

Dalam penelitian ini, data sekunder berupa laporan keuangan PT. Sepatu Bata, Tbk 

yang bersumber dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id pada 

tahun 2019 sampai dengan 2022.  

3.3. Teknik Pengumpulan Data  

 Menurut Sugiyono (2017) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena mengumpulkan data merupakan tujuan utama 
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dalam penelitian ini. Tanpa memahami metode yang digunakan untuk memperoleh data, 

maka tidak dapat memperoleh data yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.  

 Teknik pengumpulan data didapatkan melalui dokumentasi dari situs badan resmi 

yang menyediakan dokumen mengenai perusahaan yang terkait data laporan keuangan 

dan studi kepustakaan yang diperoleh dari berbagai sumber terpercaya seperti buku, 

artikel dan jurnal yang sesuai dengan topik.  Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Sepatu Bata, Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022 yang diperoleh dari www.idx.co.id. dan pengumpulan 

data darti artikel dan buku yang berkaitan dengan analisis financial distress pada 

laporan keuangan.  

3.4. Teknik Pengolahan Data 

   Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menelaah data dari laporan keuangan yang kemudian disesuaikan ke dalam rumus untuk 

menghitung nilai variabel Taffler dan Fulmer. Setelah mendapatkan data yang 

diperlukan, selanjutnya mengolah data menggunakan model Taffler dan Fulmer.  

3.5. Teknik Analisis Data  

   Berikut teknik analisis data dengan menggunakan 2 (dua) model yaitu :  

1. Model Taffler (T- Score)   

Model ini dapat diukur dengan persamaan berikut ini:  

 

Sumber: Adamko & Chutka (2020) 

Keterangan:  

X1 : 
Earning Before Taxes 

Current Liabilities 

X2 : Current Assets 

T- Score = 0,53X1 + 0,13X2 + 0,18X3 + 0,16X4 
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Current Liabilities 

X3 : 
Current Liabilities 

Total Assets 

X4 : 
Sales 

Total Assets 

Kriteria yang digunakan dalam model Taffler ini adalah:  

1. Jika T < 0,2 maka perusahaan diklasifikasikan mengalami financial distress 

2. Jika T > 0,2 - < 0,3 maka perusahaan diklasifikasikan berada dalam grey area. 

3. Jika T > 0,3 maka perusahaan diklasifikasikan tidak mengalami financial distress. 

2. Model Fulmer (H- Score) 

Model ini dapat diukur dengan persamaan berikut ini:  

 

 

Sumber: Adamko & Chutka (2020) 

Keterangan:  

X1 : 
Retained Earning 

Total Assets 

X2 : 
Sales 

Total Assets 

X3 : 
Earning Before Taxes 

Total Equity 

X4 : 
Cash Flow From Operation 

Total Liabilities 

X5 : 
Total Liabilities  

Total Assets 

X6 : 
Current Liabilities 

Total Assets 

X7 : Log (Fixed Assets) 

H-Score = 5,528X1 + 0,212X2 + 0,073X3 + 1,270X4 - 0,120X5 + 2,335X6 

+ 0,575X7 + 1,083X8 + 0,894X9 – 6,075 
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X8 : 
Working Capital 

Total Liabilities 

X9 : 
Log EBIT 

Interest Expenses 

Kriteria yang digunakan dalam model Fulmer adalah sebagai berikut:  

1. Jika H > 0, maka perusahaan tidak mengalami kebangkrutan. 

2. Jika H < 0, maka perusahaan mengalami kebangkrutan.  
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